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ABSTRAK

OKA ANISA WIRABUANA 08051182025004. Identifikasi dan Biodiversitas
Komunitas Moluska (Bivalvin dan Gastropoda) di Kawasan Perairan
Kepulauan Alor Nusa Tenggara Timur, (Pembimbing : Prof, Dr. Fauziyah,
S.Pi. dan Dr. Ir. Yahyah, M.Si)

Bivalvia dan gastropoda berfungsi scbagai bioindikator lingkungan perairan
untuk mengidentifikasi pencemaran di sebuah pesisir. Diduga terjadi penurunan
biodiversitas di perairan Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur akibat aktifitas
antropogenik yang menyebabkan suatu wilayah diindikasikan terdegradasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi morfologi, komposisi, kelimpahan
bivalvia dan gastropoda. Selain itu juga untuk membandingkan biodiversitas
bivalvia dan gastropoda pada lokasi alami dengan lokasi yang terdegradasi, serta
menganalisis keterkaitan parameter lingkungan dengan keanekaragaman bivalvia
dan gastropoda. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 21 jenis bivalvia dan 69
jenis gastropoda. Kelimpahan tertinggi bivalvia 11,31% yaitu Donax faba (0,113
ind/m2) dan kelimpahan gastropoda 3,97% yaitu Erosaria erosa (0,158 ind/m2).
Nilai biodiversitas di kawasan ckosistem lamun dan wisata sebagai habitat alami
bivalvia dan gastropoda lebih baik dibandingkan dengan biodiversitas di kawasan
pelabuhan dan pemukiman sebagai kawasan yang terdegradasi. Adanya korelasi
pada indeks dominansi dipengaruhi oleh parameter pH, salinitas, kecerahan dan
oksigen terlarut.

Kata kunci : Biodiversitas, Bivalvia, Gastropoda, Identifikasi, Kepulauan

Alor
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ABSTRACT

ORA ANISA WIRABUANA 08051 182025004, Identification and Blodiversity
aof Molluse Communities (Bivalves and Gastropods) in the Waters of Alor Islands,
East Nusa Tengpara. (Supervisiors : Prof, Dr. Fauziyah, S.Pi. and Dr. Ir.
Yahyah, M.Si)

Bivalves and gastropods serve as bioindicators of the aquatic environment
to identify pollution in a coastal arca. It is suspected that there is a decrease in
biodiversity in the waters of the Alor Islands, East Nusa Tenggara due 1o
anthropogenic activities that cause an area to be indicated as degraded. The
purpose of this study was to identify the morphology, composition, abundance of
bivalves and gastropods in the Alor Islands Waters, East Nusa Tenggara. In
additon, to compare the biodiversity of bivalves and gastropods in natural
locations with degraded locations, and analyse the relationship between
environmental parameters and the diversity of bivalves and gastropods. The results
showed that there were 21 species of bivalves and 69 species of gastropods. The
highest abundance of bivalves was 11.31%, namely Donax faba (0.113 ind/m2) and
the abundance of gastropods was 3.97%, namely Lrosaria erosa (0.158 ind/m2).
The correlation in the dominance index is influenced by the parameters of pH,
salinity, brightness and dissolved oxygen.

Keywords : Biodiversity, Bivalves, Gastropods, Identification, Alor Island
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Supervisors 11 Supervisors 1

i "
Dr. Ir. Yahvah, M.Si Prof. Dr, Fauzivah, S.Pi
NIP.196601081992031002 NIP. 19751232001122003

viil



RINGKASAN

Oka Anisa Wirabuana. 08051182025004. Identifikasi dan Biodiversitas
Komunitas Moluska (Bivalvia dan Gastropoda) di Kawasan Perairan
Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur (Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah,
S.Pidan Dr. Ir. Yahyah, M.Si)

Alor merupakan sebuah pulau di ujung Timur Kepulauan Nusa Tenggara
yang menawarkan sejuta keindahan dari sisi kekayaan alam dan budaya (Jannah
dan Anggraini, 2021). Moluska adalah salah satu organisme yang sangat penting
untuk fungsi ekologis (Athidah et al. 2019). Identifikasi bivalvia dan gastropoda
penting dan sangat berguna untuk membantu dalam pengkajian aspek biologi
lainnya dan menjadi data dasar untuk pengelolaan sumberdaya kelas bivalvia
maupun gastropoda (Yanti et al. 2022).

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus — September 2023 yang diawali
dengan pengambilan data sampel di Perairan Kepulauan Alor, Nusa Tenggara
Timur pada 4 stasiun (Pelabuhan, wisata, ekosistem lamun dan pemukiman)
menggunakan metode transek kuadrat. Setelah pengambilan data sampel dilakukan
identifikasi spesies bivalvia dan gastropoda yang ditemukan, dilakukan pengolahan
data di dua laboratorium yaitu Laboratorium Eksplorasi Sumberdaya dan Akustik
Kelautan; Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan.

Hasil penelitian yang didapati bivalvia sebanyak 21 spesies dalam 13 famili
dan gastropoda sebanyak 69 spesies dalam 23 famili. Kelimpahan tertinggi bivalvia
11,31% yaitu Donax faba (0,113 ind/m?) dan kelimpahan gastropoda 3,97% yaitu
Erosaria erosa (0,158 ind/m?). Biodiversitas bivalvia masih dalam kondisi yang
baik untuk keberlangsungan hidup bivalvia, sedangkan biodiversits gastropoda
yang didapat dalam kondisi sangat baik dan stabil untuk keberlangsungan hidupnya.

Korelasi antara parameter lingkungan dengan nilai biodiversitas,
kelimpahan serta dispersi morisita pada bivalvia dan gastropoda di kepulauan Alor
diperoleh nilai Eigenvalue sebesar 94,29% (bivalvia) dan 93,48% (gastropoda)
terbentuk 3 kelompok yang terbentuk pada sumbu F1 dan F2.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Alor terletak pada 8°6'LS-8°36'LS dan 123°48'BT-25°48'BT. Di
sebelah Utara, berbatasan dengan Laut Flores Selatan dan Selat Ombay dan Timor
Leste. Di sebelah Timur, berbatasan dengan Selat Lembata (Muawanah et al. 2020;
Pemda Kabupaten Alor, 2020; PPID dan NTT, 2009). Pulau Alor adalah bagian
dari Kabupaten Alor, dan sebagian besar orang di sana hidup dari pertanian dan
perikanan skala kecil. Selain itu, banyak orang masih hidup dari ladang atau kebun
dengan membabat hutan belukar (Mardianti dan Nurlela, 2022). Alor merupakan
sebuah pulau di ujung Timur Kepulauan Nusa Tenggara yang menawarkan sejuta
keindahan dari sisi kekayaan alam dan budaya (Jannah dan Anggraini, 2021).

Moluska adalah salah satu organisme yang sangat penting untuk fungsi
ekologis (Athidah et al. 2019). Sifat utama filum moluska adalah memiliki
cangkang kapur yang keras. Filum ini terdiri dari dua kategori yaitu gastropoda dan
bivalvia (Lestari et al. 2021). Jenis moluska yang biasa ditemukan di pinggir pantai
adalah gastropoda (keong) bercangkang tunggal dan bivalvia (kerang) bercangkang
dua (Athidah et al. 2019). Bentos adalah kelompok organisme laut, baik tumbuhan
maupun hewan laut, yang hidup di dasar laut, seperti rumput laut, bunga karang,
siput, kerang, bulu babi, bintang laut (Annisa et al. 2020). Bentos memiliki
kepekaan terhadap perubahan lingkungan dan digolongkan sebagai kelompok
organisme yang memiliki kisaran toleransi yang sempit terhadap kondisi
lingkungan fisika dan kimia (Subakti et al. 2022).

Jeeva et al. (2018) mengemukakan gastropoda biasanya tinggal di intertidal
baik pada substrat pasir, pasir berlumpur maupun substrat berbatu, dan mereka
memiliki keragaman cangkang yang sangat tinggi, baik dalam warna maupun
bentuk. Gastropoda banyak ditemukan berasosiasi dengan padang lamun, baik yang
hidup sebagai epifauna maupun infauna (Batuwael dan Rumahlatu, 2018). Untuk
bertahan hidup, bivalvia menyukai substrat dasar perairan. Bivalvia biasanya tidak
dapat bergerak cepat, mereka hidup dengan membenamkan diri ke dalam pasir atau
lumpur dan melekat pada bebatuan (Afiati, 2005).



Wilayah lautan dan pesisir Indonesia memiliki keanekaragaman hayati
tertinggi di dunia (Maleiku dan Nurlela, 2022). Hal ini sesuai dengan Diantara,
(2022) yang mengemukakan bahwa perairan laut dan pesisir Kepulauan Alor
memiliki ekosistem perairan yang mengesankan dengan tingkat keanekaragaman
hayati yang tinggi. Bening dan Purnomo, (2019) menjelaskan bahwa faktor biotik
dan abiotik lingkungan, termasuk kecerahan, suhu, substrat, dan kecepatan arus;
parameter kimia (pH, DO, dan salinitas), dan parameter biologi (plankton)
memengaruhi keanekaragaman spesies bivalvia. Kompetisi, pemangsaan predator,
dan komposisi ketersediaan makanan memengaruhi keanekaragaman dan
kelimpahan bivalvia selain kualitas air.

Bivalvia dan gastropoda hidup di sedimen. Nutrisi dan sifat sedimen
menentukan keberadaan bivalvia dan gastropoda, karena habitatnya adalah sedimen
(Subiyanto et al. 2013). Identifikasi bivalvia dan gastropoda penting dan sangat
berguna untuk membantu dalam pengkajian aspek biologi lainnya dan menjadi data
dasar untuk pengelolaan sumberdaya kelas bivalvia maupun gastropoda (Yanti et
al. 2022).

Bivalvia dan gastropoda merupakan bagian penting dari rantai makan
ekosistem perairan (Hatijah et al. 2019). Kehadiran bivalvia dan gastropoda di suatu
ekosistem dapat berdampak pada kehidupan biota lain di sana (Normalasari et al.
2019). Kondisi kawasan di Alor mengalami kerusakan akibat penebangan liar dan
pertambakan (Plaimol dan Wabang, 2021). Hal ini dapat menyebabkan kepunahan
pada perikanan laut dangkal (Koda, 2021). Sementara di Pelabuhan Kalabahi-Alor,
akibat aktifitas pelabuhan di sana mengakibatkan perubahan struktur ekologi pesisir
dan menurunkan keanekaragaman hayati perairan (Siburian et al. 2017). Moluska
seperti gastropoda, bivalvia, gurita, sotong dan ccumi-cumi banyak ditemukan di
daerah pesisir dengan padang lamun sebagai habitat alaminya (Urra et al. 2012).

Potensi ekologi perairan Kepulauan Alor yang kaya akan biota laut dan
sumber daya perikanannya disebabkan adanya pertemuan dua massa arus dari
Samudra Pasifik dan Samudra Hindia (Lenama et al. 2019). Selain itu, Kepulauan
Alor berada di antara dua benua yaitu Asia dan Australia yang merupakan peralihan
dari dua kawasan biogeografi penting seperti kawasan Oriental dan kawasan

Australian (Sukara E dan Tobing ISL, 2008). Berdasarkan kondisi tersebut wilayah



Alor termasuk ke salah satu daerah di Indonesia yang memiliki keunikan ekosistem
karna letaknnya berada di antara Garis Wallace dan Garis Weber. Besarnya potensi
tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat setempat dengan cara melakukan
penangkapan biota laut seperti bivalvia dan gastropoda yang meningkat sehingga
dapat mengancam keberlangsungan komunitas moluska. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
keanekaragaman gastropoda dan bivalvia, nilai biodiversitas, serta kualitas perairan
berdasarkan beberapa parameter lingkungan pada ekosistem lamun, area aktivitas
Pelabuhan, area wisata dan pemukiman di Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur
agar dapat menjadi informasi terkini terkait kelestarian ekosistem keanekaragaman

hayati terutama moluska.

1.2 Rumusan Masalah
Komunitas moluska jenis bivalvia di perairan kepulauan Alor sebanyak 9
spesies berdasarkan dari hasil penelitian (Riniatsih dan Munasik, 2017; Suniarti,

2016; dan Wilson et al. 2012). Jenis gastropoda di perairan kepulauan Alor

ditemukan sebanyak 23 spesies berdasarkan dari hasil penelitian (Riniatsih dan

Munasik, 2017; Suniarti, 2016; Kohler, 2014; Wilson et al. 2012; dan Severns,

2006). Berdasarkan dari hasil penelitian (tahun 2006 hingga tahun 2017), maka

diperlukan data terbaru untuk mengetahui perubahan spesies bivalvia dan

gastropoda, serta mengetahui spesies bivalvia dan gastropoda yang dapat menjadi
bioindikator di Perairan Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur. Adapun rumusan
masalahnya sebagai berikut :

1. ldentifikasi morfologi, komposisi dan kelimpahan spesies bivalvia dan
gastropoda di Perairan Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur?

2. Bagaimana perbandingan biodiversitas pada lokasi alami dengan lokasi
terdegradasi komunitas moluska (bivalvia dan gastropoda) di Kawasan Perairan
Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur?

3. Bagaimana keterkaitan parameter lingkungan dengan biodiversitas bivalvia dan

gastropoda di Perairan Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur?



Kerangka pemikiran penelitian disajikan dalam bentuk diagram alir pada

gambar 1.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu :

1. Mengidentifikasi morfologi, komposisi dan kelimpahan spesies bivalvia dan
gastropoda di Perairan Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur.

2. Membandingkan biodiversitas pada lokasi alami dan lokasi terdegradasi
komunitas moluska (bivalvia dan gastropoda) di Kawasan Perairan Kepulauan
Alor, Nusa Tenggara Timur.

3. Menganalisis keterkaitan parameter lingkungan dengan biodiversitas bivalvia

dan gastropoda di Perairan Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi nama-nama
spesies berserta distribusi bivalvia dan gastropoda, mengetahui status serta
perbandingan biodiversitas antara bivalvia dan gastropoda, mengetahui keterkaitan
antara parameter lingkungan dengan biodiversitasnya, hingga pola sebaran bivalvia
dan gastropoda di Kepulauan Alor. Data yang diperoleh diharapkan dapat
digunakan sebagai informasi dasar kondisi terkini dalam kelestarian ekosistem

moluska (bivalvia dan gastropoda).
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